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Abstrak 
Tujuan Peneltian Tindakan Sekolah (PTS) untuk mengetahui  pengaruh In House 
Training terhadap  peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif. Metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dengan dua 
siklus yang masing-masing siklusnya terdiri dari tahap (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 
tindakan perbaikan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Indikator keberhasilan Peneltian Tindakan 
Sekolah jika keaktifan para guru, kompetensi guru mengoperasikan multimedia interaktif, 
dan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis multimedia menunjukan 
75%. Hasil Penelitian Tindakan Sekolah melalui In House Trainning ada perkembangan dari  
Siklus 1 sampai siklus 2  menunjukkan peningkatan. Adapun hasil siklus 2 selama   guru  
mengikuti In House Trainning menunjukkan keaktifan guru yaitu 80%, ketrampilan guru 
dalam mengoperasikan multimedia 80% dan kompetensi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran berbasis multimedia 86%. Berdasarkan hasil siklus 2 dapat disimpulkan bahwa 
ada Peningkatan Kompetensi  Guru  dalam Pembelajaran Berbasis Multimedia  melalui In 
House Training. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan  (1) Guru-guru SD Negeri I Giriwoyo 
agar mengoptimalkan perannya sebagai perencana, pengorganisir, dan pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif.(2) Kepala sekolah memfasilitasi guru untuk meningkatkan kompetensi 
pembelajaran berbasis mutimedia interaktif. (3) Komite Sekolah SD Negeri I Giriwoyo 
memfasilitasi sarana multimedia interaktif dan mendanai kegiatan In House Training. 
Kata kunci: Kompetensi guru, multimedia interaktif, In House Training. 
 
Abstract 
The purpose of the School Action Research (PTS) is to determine the effect of In 
House Training on improving teacher competence in interactive multimedia-based learning. 
The method used in the School Action Research (PTS) with two cycles, each cycle consisting 
of stages (1) planning, (2) implementing corrective actions, (3) observation, and (4) 
reflection. Indicators of success in the School Actions Study if the activeness of the teachers, 
the competence of teachers operating interactive multimedia, and the competence of teachers 
in implementing multimedia-based learning shows 75%. The results of the School Action 
Research through In House Trainning have developed from Cycle 1 to Cycle 2 showing 
improvement. The results of the second cycle during the teacher participating in In House 
Trainning showed the activeness of the teacher that is 80%, the teacher's skills in operating 
multimedia 80% and the teacher's competence in implementing multimedia-based learning 
86%. Based on the results of cycle 2 it can be concluded that there is an Increase in Teacher 
Competence in Multimedia-Based Learning through In House Training. Based on these 
results it is expected that (1) Giriwoyo Elementary School I teachers in order to optimize 
their role as interactive multimedia-based planners, organizers, and learning (2) School 
principals facilitate teachers to improve interactive multimedia-based learning competencies. 
*Alamat Korespondensi 






(3) School Committee I Giriwoyo Elementary School I facilitates interactive multimedia 
facilities and funds In House Training activities. 
Keywords: Teacher competence, interactive multimedia, In House Training. 
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan 
merupakan salah satu unsur konkrit yang 
sangat penting dalam upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Sejalan 
dengan itu, hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan adalah masalah prestasi 
belajar. Masalah umum yang sering 
dihadapi oleh peserta didik khususnya 
siswa adalah hasil prestasi belajar yang 
belum memuaskan. Sebenarnya banyak 
faktor yang menyebabkan hasil prestasi 
belajar tersebut mengalami kegagalan 
dalam bidang akademik baik faktor-faktor 
yang berada dalam diri siswa maupun 
faktor-faktor yang berada di luar diri siswa 
seperti tingkat intelegensi yang rendah, 
kurangnya motivasi belajar, cara belajar 
yang kurang efektif, minimnya frekuensi 
dan jumlah waktu belajar, tingkat disiplin 
diri yang rendah, media belajar atau bahan 
ajar yang masih kurang disediakan pihak 
sekolah dan sebagainya. 
Guru memegang peran penting 
dan strategis dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran sebagai suatu 
aktivitas untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa 
berkaitan langsung dengan aktivitas guru, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Sebagai suatu sistem kegiatan, proses 
pembelajaran selalu melibatkan guru. 
Keterlibatan guru tersebut mulai dari 
pemilihan dan pengurutan materi 
pembelajaran, penerapan dan penggunaan 
metode pembelajaran, penyampaian materi 
pembelajaran, pembimbingan belajar, 
sampai pada kegiatan pengevaluasian hasil 
belajar. 
Berkaitan dengan peran tersebut, suatu 
proses pembelajaran akan berlangsung 
secara baik jika dilaksanakan oleh guru 
yang memiliki kualitas kompetensi 
akademik dan profesional yang tinggi atau 
memadai. Oleh karena itu, peningkatan 
mutu pendidikan diupayakan melalui 
pengutamaan peningkatan mutu guru. 
Selengkap dan secanggih apa pun 
prasarana dan sarana pendidikan, tanpa 
didukung oleh mutu guru yang baik, 
prasarana dan sarana tersebut tidak 
memiliki arti yang signifikan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 
Sistem pembelajaran berbasis teknologi 
mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Teknologi multimedia menjanjikan 
perubahan cara belajar memperoleh 
informasi, menyesuaikan informasi dan 
sebagainya. Multimedia juga menyediakan 
peluang bagi pendidik untuk 
mengembangkan teknik pembelajaran 
secara maksimal. Demikian juga dengan 
peserta didik, dengan multimedia 
diharapkan akan lebih mudah untuk 
menentukan dengan apa dan bagaimana 
siswa dapat menyerap informasi secara 
cepat dan efisien. Multimedia dapat 
memberikan kemudahan dalam 
memperoleh informasi atau materi 
pelajaran. 
Sarana untuk menyajikan pembelajaran 
multimedia juga memegang peranan 
penting baik bagi pendidik maupun peserta 
didik. Masih ada pendidik yang belum bisa 
secara maksimal mengoperasikan 
perangkat multimedia, lebih lagi masih ada 
sekolah yang belum bisa menyediakan 
perangkat multimedia yang dibutuhkan. 
Peningkatan kualitas dan penguasaan guru 
terhadap pembelajaran multimedia dapat 
disiasati melalui In House Training yang 
difasilitasi oleh guru-guru senior atau pun 
mengundang narasumber. Sasaran dari In 
House Training ini adalah untuk 
memberikan strategi-strategi baru bagi 
guru untuk lebih kreatif dan spesifik dalam 
menyampaikan materi ajar. 
 Berdasarkan latar belakang dan 
masalah tersebut maka penulis untuk 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
tindakan sekolah dengan judul 
”Peningkatan Kompetensi Guru dalam 
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Melaksanakan Pembelajaran Berbasis 
Multimedia Interaktif melalui In House 
Training di SD Negeri I Giriwoyo 
Semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015.” 
METODE PENELITIAN 
Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Guru SD Negeri I 
Giriwoyo Semester 1 Tahun Pelajaran 
2014/2015 yang berjumlah 12 orang, 
terdiri dari 7 guru laki-laki dan 5 guru 
perempuan. Karakteristik subjek penelitian 
guru kelas I – VI, guru mata pelajaran 
Agama dan Pendidikan Jasmani dan Olah 
Raga mempunyai kemampuan 
mengoperasikan multimedia yang 
hiterogen. Penelitian dilakukan dalam dua 
siklus. Waktu penelitian dilaksanakan 
bulan Juli sampai Oktober 2014. 
Metode Penelitian Tindakan  Sekolah 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Penelitian 
Tindakan Sekolah (PTS). PTS merupakan 
suatu prosedur penelitian yang diadaptasi 
dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah merupakan 
“(1) penelitian partisipatoris yang 
menekankan pada tindakan dan refleksi 
berdasarkan pertimbangan rasional dan 
logis untuk melakukan perbaikan terhadap 
suatu kondisi nyata; (2) memperdalam 
pemahaman terhadap tindakan yang 
dilakukan; dan (3) memperbaiki situasi 
dan kondisi sekolah / pembelajaran secara 
praktis” (Depdiknas, 2008 : 11-12). Secara 
singkat, PTS bertujuan untuk mencari 
pemecahan permasalahan nyata yang 
terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus 
mencari jawaban ilmiah bagaimana 
masalah-masalah tersebut bisa dipecahkan 
melalui suatu tindakan perbaikan. 
Masalah nyata yang ditemukan di 
sekolah, khususnya pada guru-guru SD 
Negeri I Giriwoyo Semester 1 Tahun 
Pelajaran 2014/2015 belum optimal 
melaksanakan pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif.  
Variabel Penelitian  
Variabel Penelitian Tindak Sekolah 
(PTS) dibedakan menjadi 2 yaitu variabel 
masalah dan variabel tindakan yang akan 
diteliti. Adapun variabel masalah adalah 
kompetensi guru dalam pembelajaran 
berbasis multimedia interaktif disebut 
sebagai variabel terikat. Sedangkan 
variabel yang akan diteliti adalah kegiatan 
In House Training. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini tergolong Penelitian 
Tindakan Sekolah, dengan empat langkah 
pokok yaitu: Perencanaan tindakan, 
Pelaksanaan tindakan, Pengamatan 
(observasi), dan Refleksi, dengan 
melibatkan 12 orang guru SD Negeri I 
Giriwoyo. Berdasarkan desain di atas 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Yaitu membuat rencana 
perbaikan berdasarkan adanya 
masalah atau kondisi yang 
menuntut diperbaiki. Hal ini 
meliputi persiapan bahan-bahan 
yang diperlukan dalam tahap 
pelaksanaan, menentukan siapa 
(subyek penelitian dan teman 
berkolaborasi), kapan (jadwal 
pelaksanan), dan tempat 
pelaksanaan. 
2. Pelaksanaan (Action) 
Yaitu melakukan tindakan 
substantif penelitian melalui 
intervensi skala kecil guna 
memperbaiki kondisi yang diteliti. 
Masalah yang ditemukan akan 
diatasi dengan melakukan langkah–
langkah perencanaan tindakan 
yaitu In House Training. 
3. Observasi (Observation) 
Yaitu kegiatan mengamati, 
mengenali sambil 
mendokumentasikan (mencatat dan 
merekam) terhadap proses, hasil, 
pengaruh dan masalah baru yang 
mungkin saja muncul selama 
proses pelaksanaan tindakan. Pada 
tahap ini dilakukan tindakan berupa 
pelaksanaan In house Training, 
pengambilan data dari hasil angket, 
lembar observasi dan supervisi 
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pembelajaran matapelajaran IPS 
berbasis multimedia interaktif. 
4. Refleksi (Reflection) 
Yaitu melakukan renungan, 
kajian reflektif diri secara inquiri, 
partisipasi diri (partisipatoris), 
kolaborasi terhadap latar alamiah 
dan implikasi dari suatu tindakan, 
dengan melakukan analisis 
terhadap rencana dan tindakan 
yang sudah dilaksanakan dan hasil 
yang dicapai, dan apa yang belum 
dapat atau sempat dilakukan. Hasil 
dari siklus pertama ini menjadi 
masukan bagi pelaksanaan siklus 
kedua yang terdiri dari perulangan 
keempat langkah yang ada pada 
siklus pertama. Hal ini terjadi 
karena dimungkinkan setelah 
melalui siklus pertama, peneliti 
menemukan masalah baru atau 
masalah lama yang belum tuntas, 
sehingga perlu dipecahkan melalui 
siklus selanjutnya. Dengan 
demikian, berdasarkan hasil 
tindakan atau pengalaman pada 
siklus pertama peneliti akan 
kembali melakukan langkah 
perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi pada siklus 
kedua, dan seterusnya, dan  
berhenti apabila telah berdampak 
positif terhadap proses dan hasil 
yang diperoleh dari tindakan 
tersebut berhasil” (Sudjana, 2009 : 
8). Jika digambarkan, siklus kerja 







1. Pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif 
Yang dimaksud pembelajaran 
berbasis multimedia interaktif 
penelitian ini adalah proses 
pembelajaran yang menggunakan 
sarana tehnologi informasi 
komunikasi  yang disusun dan 
dilaksanakan guru-guru SD Negeri 
I Giriwoyo pada kegiatan In House 
Training.  
2. In House Training  
Yang dimaksud In House 
Training dalam penelitian ini 
adalah kegiatan yang dilakukan 
guru-guru untuk bersama-sama 
membuat perencanaan  dan 
melaksanakan pembelajaran 
berbasis multimedia interaktif.  
Instrumen (Alat) Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah lembar observasi berupa 
rubrik, yang terdiri dari : 
1. Rubrik Penilaian Keaktifan guru 
mengikuti In House Training, 
dimuat pada Lampiran A.  
2. Rubrik Penilaian Ketrampilan Guru 
Mengoperasionalkan Multimedia 
Interaktif dalam kegiatan In House 
Training, dimuat pada Lampiran B. 
3. Rubrik Penilaian Kompetensi Guru 
dalam Pembelajaran Berbasis 
Multimedia Interaktif , dimuat pada 
Lampiran C. 
4. Pedoman Wawancara (Diskusi) 
Untuk Mengetahui Kendala yang 
Ditemukan Guru selama In House 
Training dalam meningkatkan 
kompetesi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, 
dimuat dalam Lampiran D. 
Rubrik ini diisi oleh peneliti 
melalui pangamatan sebelum, pada 
saat, dan sesudah proses In House 
Training. Hasilnya digunakan untuk 
menentukan tindakan selanjutnya. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah semua 
kegiatan yang dilakukan untuk 
mengamati, merekam, dan 
mendokumentasikan setiap 
indikator dari proses dan hasil yang 
dicapai. Dalam observasi ini 
peneliti menggunakan : 
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a. Rubrik Penilaian Keaktifan guru 
mengikuti In House Training. 
b. Rubrik Penilaian Ketrampilan 
Guru Mengoperasionalkan 
Multimedia Interaktif dalam 
kegiatan In House Training. 
c. Rubrik Penilaian Aktivitas Guru 
dalam Pembelajaran Berbasis 
Multimedia Interaktif. 
Tujuan utama dari observasi 
ini adalah untuk memantau 
persiapan, proses, hasil, dan 
dampak perbaikan dari tindakan 
setiap siklus. 
2. Wawancara (Diskusi) 
Yang dimaksud wawancara di 
sini meliputi diskusi formal dan 
dialog informal selama 
berlangsungnya PTS antara peneliti 
dengan guru-guru SD Negeri I 
Giriwoyo dalam kegiatan In House 
Training. Hal ini untuk mengetahui 
pikiran guru-guru yang tidak dapat 
digali melalui observasi. 
3. Studi Dokumenter 
Studi dokumenter diartikan 
sebagai usaha untuk memperoleh 
data dengan jalan menelaah 
catatan-catatan yang disimpan 
sebagai dokumen atau files. Teknik 
ini ditempuh untuk memperoleh 
data-data mengenai Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran  
berbasis multimedia dari lembaran-
lembaran buatan guru dan materi 
ajar dalam bentuk power point. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka diartikan sebagai 
teknik untuk memperoleh data atau 
informasi dari berbagai tulisan 
ilmiah baik cetak maupun 
elektronik yang menunjang 
penelitian. Teknik ini ditempuh 
untuk memperoleh pengetahuan 
yang mendalam mengenai masalah 
yang diteliti, terutama dalam 
menentukan arah, metoda dan 
landasan teoritis penelitian.  
Indikator Kinerja 
Dalam Penelitian Tindakan Sekolah 
(PTS) yang akan dilihat sebagai indikator 
kinerja yang ditetapkan adalah 
peningkatan kemampuan guru dalam 
pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif melalui In House Training. 
Aspek yang diukur dalam observasi 
adalah keaktifan, ketrampilan 
mengoperasikan multimedia  dan 
penerapan  multimedia interaktif dalam 
pembelajaran para guru SD Negeri I 
Giriwoyo dalam mengikuti In House 
Training 
Indikator keberhasilan 
Penelitian Tindakan  Sekolah jika  
1. Keaktifan para guru dalam 
mengikuti In House Training yaitu 
75% 
2. Kompetensi para guru dalam 
mengoperasikan multimedia 
interkatif yaitu 75%  
3. Kompetensi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
berbasis multimedia interaktif yaitu 
75 %. 
Analisis Data  
Data yang dikumpulkan pada 
setiap kegiatan obeservasi dari 
pelaksanaan siklus PTS dianalisis 
secara deskriptif sebagai berikut:  
1. Keaktifan para guru dalam 
mengikuti In House Training 
kemudian dikategorikan dalam 
klasifikasi tinggi, sedang dan 
rendah. 
2. Ketrampilan para guru  dalam 
mengoperasikan multimedia  
kemudian dikategorikan dalam 
klasifikasi tinggi, sedang dan 
rendah. 
3. Implentasi tindakan dalam 
pembelajaran multimedia, 
kemudian dikategorikan berhasil, 
kurang berhasil dan tidak berhasil. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal 
Sebelum melakukan tindakan 
perbaikan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan kegiatan orientasi sebagai studi 
pendahuluan. Dalam kegiatan ini guru 
”didiagnosis” sehingga peneliti 
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menemukan derajat kemampuan guru-guru 
dalam mengoperasikan multimedia pada 
saat awal kegiatan In House Training. 
Peneliti mengamati aktivitas guru  dalam 
mengoperasikan multimedia. Hasil 
pengamatan dan evalusi tersebut kemudian 
dijadikan bahan untuk mencari upaya 
perbaikan (tahap tindakan) pada siklus 
penelitian. Hasil pengamatan dan 
wawancara menunjukkan  guru-guru SD 
Negeri I Giriwoyo sebagian besar belum 
mampu mengoperasikan komputer. 
Pelaksanakan Penelitian Tindakah Sekolah 
( PTS ) melalui dua tahapan siklus. Kedua 
tahapan siklus terdiri dari (1) perencanaan 
, (2) pelaksanaan , (3) pengamatan  dan (4) 
refleksi sebagai berikut : 
Siklus 1 
Hasil pengamatan serta rekap dari 
tingkat keaktifan dan kompetensi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
berbasis multimedia interaktif.  
Tabel 1. Rekapilutasi Tingkat Keaktifan 






3 4 5 
25 % 33,33% 41,66% 
Dari hasil rekapitulasi tingkat 
keaktifan guru dalam mengikuti In House 
Training diperoleh data, sebanyak 3 orang 
tergolong rendah, 4 orang tergolong 
sedang, dan 5 orang tergolong tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
grafik dibawah ini : 
 
Tabel 2. Rekapilutasi Tingkat Komptensi 
Guru Menguasai Multimedia Dalam 





3 4 5 




Dari hasil rekapitulasi tingkat 
kompetensi  guru dalam menguasai 
multimedia selama  mengikuti In House 
Training diperoleh data, sebanyak 3 orang 
tergolong rendah, 4 orang tergolong 
sedang, dan 5 orang tergolong tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
grafik dibawah ini : 
 
 
Tabel 3. Rekapilutasi Tingkat Kompetensi  
Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
Berbasis Multimedia Dalam Mengikuti In 




Sedang  Tinggi 
 
2 4 6 
16,66% 33,33 % 50 % 
Dari hasil rekapitulasi tingkat 
kompetensi  guru dalam melaksanakan 
pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif  selama  mengikuti In House 
Training diperoleh data, sebanyak 2 orang 
tergolong rendah, 4 orang tergolong 
sedang, dan 6 orang tergolong tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
grafik dibawah ini : 
Grafik Keaktifan Guru Dalam 




Kompetensi Guru Dalam Menguasai 








Berdasarkan data tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
keaktifan dalam tinggi 50%, ketrampilan 
multimedia 50%, dan kompetensi dalam 
pembelajaran berbasis  multimedia 50 %. 
Berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan 
penelitian ini adalah 75 %. Pada siklus 
pertama pada keaktifan, ketrampilan 
menguasai multimedia dan kompetensi 
dalam pembelajaran berbasis  multimedia 
interaktif menunjukan masih dibawah 
indikator keberhasilan. Jadi peneliti 
berkesimpulan harus diadakan penelitian 
atau tindakan lagi pada siklus berikutnya 




Hasil pengamatan serta rekap dari tingkat 
keaktifan dan kompetensi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif sebagai berikut :   
Tabel 4. Rekapilutasi Tingkat Keaktifan 
Guru Dalam Mengikuti In House Training 
Siklus 2 
 
Kurang Sedang .Tinggi 
2 3 7 
16.66 % 25% 58% 
 
Dari hasil rekapitulasi tingkat keaktifan 
guru dalam mengikuti In House Training 
diperoleh data, sebanyak 2 orang tergolong 
rendah,  3 orang tergolong sedang, dan  7 
orang tergolong tinggi.  
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
grafik dibawah ini 
 
 
Tabel 5. Rekapilutasi Tingkat Komptensi  
Guru Menguasai Multimedia Dalam 
Mengikuti In House Training 
Siklus 2  
Kurang Sedang Tinggi 
1 2 9 
15.66 % 16,66 % 
 
75 % 
Dari hasil rekapitulasi tingkat 
kompetensi  guru dalam menguasai 
multimedia selama  mengikuti In House 
Training diperoleh data, sebanyak 1 orang 
tergolong rendah, 2 orang tergolong 
sedang, dan 9 orang tergolong tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
grafik dibawah ini 
 
Tabel 6. Rekapilutasi Tingkat Komptensi  
Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
Berbasis Multimedia Dalam Mengikuti In 
House Training Siklus 2 
Kurang Sedang Tinggi 
0 2 10 
0% 16,66 % 83,33 % 






Grafik Keaktifan Guru dalam 




Kompetensi Guru Dalam Menguasai 
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Dari hasil rekapitulasi tingkat 
kompetensi  guru dalam melaksanakan 
pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif  selama  mengikuti In House 
Training diperoleh data, sebanyak 0 orang 
tergolong rendah, 2  orang tergolong 
sedang, dan 10 orang tergolong tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
grafik dibawah ini : 
 
Dari data siklus kedua dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tingkat keaktifan dalam 
tingggi 80 %, ketrampilan multimedia 80 
%, dan kompetensi dalam pembelajaran 
berbasis  multimedia 83,33 %. 
Berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan 
penelitian ini adalah 75 %. Pada siklus 
kedua pada keaktifan para guru, 
ketrampilan menguasai multimedia dan 
kompetensi dalam pembelajaran berbasis  
multimedia interaktif menunjukan melebih 
indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
Berdasarkan hasil Peneltian Tindakan 
Sekolah,  hipotesis tindakan dari penelitian 
ini diterima. Jadi peneliti berkesimpulan 
Melalui In House Training dapat 
Meningkatan Kompetensi Guru dalam 
Melaksanakan Pembelajaran Berbasis 
Multimedia Interaktif di SD Negeri I 
Giriwoyo Semester 1 Tahun Pelajaran 
2014/2015”. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
”Peningkatan Kompetensi Guru dalam 
Melaksanakan Pembelajaran Berbasis 
Multimedia Interaktif melalui In House 
Training di SD Negeri I Giriwoyo 
Semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015.” 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Keaktifan guru dalam mengikuti In 
House Training Peningkatan 
Kompetensi Guru dalam 
Melaksanakan Pembelajaran 
Berbasis Multimedia Interaktif 
pada siklus kedua lebih baik 
daripada pada saat siklus pertama. 
b. Terjadi Peningkatan Ketrampilan  
Guru dalam menguasai Multimedia 
Interaktif melalui In House 
Training di SD Negeri I Giriwoyo 
c. Terjadi Peningkatan Kompetensi 
Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Berbasis Multimedia 
Interaktif melalui In House 
Training di SD Negeri I Giriwoyo  
SARAN  
Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian tindakan sekolah 
ini, penulis merekomendasikan: 
a. Kepada para guru SD Negeri I 
Giriwoyo  
Agar mengoptimalkan para guru 
dalam pembelajaran berbasis 
multimedia interkatif sebagai 
pengembangan metode 
pembelajaran yang inovatif, efektif, 
kreatif, dan  menyenangkan. 
b. Kepada Kepala SD Negeri I 
Giriwoyo  : 
Agar memfasilitasi para guru 
meningkatkan kompetensi guru 
dalam pembelajaran berbasis 
multimedia interkatif, baik melalui 
pendidikan formal, informal, 
maupun non formal atas keinginan 
sendiri atau saat disertakan dalam 
kegiatan-kegiatan pengembangan 
profesi dalam jabatan (in service 
training) berbagai kegiatan diklat, 
seminar, workshop dan lain-lain. 
c. Kepada Komite SD Negeri I 
Giriwoyo  
Agar memfasilitasi para guru guna 
meningkatkan kompetensi dalam 
pembelajaran berbasis multimedia 
interkatif, termasuk dalam 
melengkapai sarana dan prasaran 
multimedia interakti yang selalu 
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mengikuti perkembangan teknologi 
informasi. 
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